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ORANG yang tinggi kekar itu hampir terlon-

cat. Dengan secepat-cepatnya, ia meraih pisaun-

ya yang beracun. Kemudian ia pun segera me-

loncat mundur.

Swandaru tidak dapat menahan tertawanya,

sedang Agung Sedayu pun tersenyum pula terta-

han-tahan.

ÒKau memang terlampau sombong anak

yang gemuk,Ó berkata orang yang tinggi kekurus-

kurusan itu. ÒSekarang kau jangan menyebut

dirimu bernama Sangkan. Aku tahu bahwa kau

pasti bernama lain. Dan aku pun kini tahu, sela-

ma ini kau berpura-pura menjadi orang-orang

bodoh, miskin dan setengah gila. Tetapi sebe-

narnyalah bahwa kalian adalah orang-orang

sombong yang tidak ada ada duanya di dunia.

Kini kalian akan membuat semua orang terkejut.

Kalian akan mendapat pujian, sebagai orang-

orang bodoh yang ternyata memiliki kelebihan

yang luar biasa.Ó

ÒHe,Ótiba-tiba Swandaru memotong, Òapakah

kau tidak berbuat seperti itu? Selama ini, orang

yang tinggi kekar itu sajalah yang kau taruh di de-

pan. Kau sendiri selalu bersembunyi di belakang.

Bukankah kau selalu berpura-pura menjadi se-

orang penakut yang paling ketakutan apabila ada

suara tikus sekalipun? Sekarang kau juga akan

tampil sebagai seorang pahlawan.Ó

ÒDiam! Diam kau,Óorang yang kekurus-kuru-

san itu benar-benar telah menjadi marah. ÒAku

memang menunggu kesempatan ini. Selama ini

aku memang sedang meyakinkan, bagaimana

kita harus menghadapi hantu-hantu dari Alas

Mentaok. Justru untuk kepentingan kita bersama.

Tetapi kedatangan kalian telah merusakkan se-

mua rencanaku. Usaha yang aku lakukan akan

menjadi sia-sia, dan hantu-hantu itu tetap akan

marah kepada kita.Ó

ÒHe, apakah kita masih harus berbicara ten-

tang hantu?Ó

ÒGila! Kau sangka kau, kakakmu, dan ayah-

mu ini siapa? Betapapun saktinya kalian, kalian

tidak akan dapat berbuat sesuatu di sini tanpa

berbicara tentang hantu.Ó

Swandaru mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Tetapi ia bertanya, ÒApakah kau sudah

berhasil setelah sekian lama melakukannya?Ó

Orang yang kekurus-kurusan itu terdiam se-

jenak. Ditatapnya saja wajah Swandaru dengan

sorot mata yang memancarkan kemarahan.

Namun pertanyaan itu tidak segera dijawabnya.

ÒBagaimana?ÓSwandaru mendesaknya.

Orang itu menggelengkan kepalanya,

ÒBelum. Sebenarnya aku memang sudah hampir

berhasil. Tetapi kedatangan kalian ini telah men-

jauhkan kami dari mereka, sehingga usaha yang

sudah lama aku lakukan itu, menjadi sia-sia.

Karena itu, maka kalianlah yang harus menang-

gung akibat kegagalan itu. Kalian terpaksa dikor-

bankan. Sudah lama aku ingin membuat korban

semacam ini untuk hantu-hantu itu. Korban

darah. Mudah-mudahan mereka menjadi lulut

dan dapat mengerti keinginan kami.Ó

ÒApakah korban darah itu?Óbertanya

Swandaru. ÒSama dengan korban nyawa.Ó 

(Bersambung)-f
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Mengurai Prinsip Keadilan dalam Pernikahan

PEREMPUAN sering dikatakan memiliki peran ganda

dalam rumah tangga. Selain ikut bekerja mencari nafkah,

perempuan masih harus mengerjakan pekerjaan domestik

dalam rumah tangga. Alhasil, pernikahan yang diimpikan

sebagai ÔsurgaÕ justru menjadi sumber ketidakadilan.

Lantas, bagaimana sebenarnya Islam yang notabene

merupakan agama rahmatan lil alamin mengatur keadilan

dalam pernikahan?

Buku ini menguraikan prinsip keadilan dalam pernikahan,

didukung dalil aqli dan naqli yang dibaca dengan metode qi-

raah mubadalah. Menyelami buku ini akan membuat pem-

baca memahami bahwa Islam mendorong umatnya untuk

membangun ikatan pernikahan yang adil, setara, dan saling

membahagiakan. Dalam perspektif mubadalah, wilayah

domestik merupakan ladang pahala bagi laki-laki dan

perempuan. Keduanya harus saling berbagi tugas dan be-

kerja sama untuk mewujudkan relasi yang membuahkan

kebaikan. 

Pada dasarnya melakukan pekerjaan domestik hal yang

baik dan bernilai ibadah. Bahkan, teladan kenabian Rasulullah

SAW juga melibatkan diri dalam pekerjaan domestik.

Idealnya, laki-laki dan perempuan (baca: suami dan istri) sa-

ling terlibat dalam kerja domestik. Kerja domestik merupakan

sebuah kerja kebaikan yang mengandung kemaslahatan.

Karena itu, prinsip keadilan harus ditegakkan. Jangan sampai

terjadi pandangan yang timpang bahwa pekerjaan domestik

hanya pantas dikerjakan oleh perempuan. 

Suatu masyarakat akan dinilai memiliki akhlak mulia jika

mampu menerapkan nilai-nilai kesalingan dan dan kerja

sama dalam kerja domestik. Hanya dengan inilah, keadilan

dan kesalingan terwujud sehingga pernikahan menjadi

ladang ibadah tidak bagi suami maupun istri. Kerja sama

dalam menanggung dan berbagi pekerjaan rumah tangga

dapat menumbuhkan sakinah sebagaimana firman Allah

dalam Qs Al Rum [30] ayat 21. Mengasihi keluarga dengan

cara berbagi pekerjaan domestik dan bersikap santun

kepada keluarga merupakan anjuran Nabi Muhammad

SAW, ÒSebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap

keluarganya.Ó

Dalam berbagai hadis, terekam bahwa Nabi SAW biasa

melakukan kerja domestik rumah tangga seperti menjahit,

memperbaiki sepatu,  dan membantu keluarga. Maka, sia-

papun yang mencintai Nabi SAW dan ingin meneladani

perilakunya, baik laki-laki atau perempuan, harus terlibat

aktif dalam kerja rumah tangga (hlm. 119). 

Tidak hanya dalam konteks pekerjaan domestik, bekerja

mencari nafkah juga baik bagi laki-laki atau perempuan.

Laki-laki tidak boleh menganggap dirinya superior karena ia

telah memberi nafkah. Perempuan juga tidak boleh meren-

dahkan suami apabila dirinya bekerja dan memiliki pengha-

silan lebih tinggi. Relasi kesalingan semacam ini akan men-

dorong laki-laki dan perempuan tumbuh menjadi pasangan

yang mampu menciptakan ketenangan dan kebahagiaan di

dalam rumah tangga. 

Pada bagian terakhir, penulis memaparkan tentang dile-

ma pengasuhan anak, terkait kondisi di mana istri yang be-

kerja dan suami mengasuh anak atau sebaliknya. Dalam

hal mencari nafkah laki-laki dipanggil lebih dulu untuk

bertanggung jawab karena dalam pernikahan perempuan

berpotensi hamil, melahirkan, dan menyusui. Peran dan pe-

ngalaman biologis perempuan harus dipertimbangkan un-

tuk memutuskan pembagian tugas dalam hal mengasuh

dan mencari nafkah.  ❑-d

*) Nurul Lathiffah MPsi, peminat kajian psikologi wanita.
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Kisah Para Wanita Penghuni Surga

SURGA menjadi tempat yang di-

dambakan oleh setiap orang. Namun, untuk

menjadi hamba-hamba penghuni surga ten-

tu tidak mudah. Harus melewati sederet per-

juangan panjang. Selalu menaati perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya misalnya,

menjadi kunci dari terbukanya pintu surga

bagi seorang muslim atau muslimah. 

Membaca kisah orang-orang yang kelak

bisa menjadi penghuni surga memang

menarik dan akan menjadikan umat Islam

termotivasi untuk mengamalkan ibadah-

ibadah apa saja yang kelak mengantarkan

kita kepada surga keabadian yang telah disi-

apkan oleh Allah SWT

Buku ini memaparkan 29 kisah istri yang

dijamin masuk surga-Nya. Salah satunya

Asiyah, istri FirÕaun. Asiyah atau Siti Asiyah

merupakan gambaran sosok seorang istri

calon penghuni surga. Ia figur wanita sekali-

gus istri yang sangat salihah dan teguh

memegang keimanan dan tauhidnya.

Reputasi kesalehannya begitu agung dan ti-

dak ada yang meragukannya. 

Sebuah sumber menyebutkan bahwa

keimanan Siti Asiyah kepada Allah SWT

menjadi semakin kuat, terutama setelah ia

menyaksikan dengan mata kepalanya

sendiri akan mukjizat Nabi Musa yang mam-

pu mengalahkan sihir-sihir pengikut FirÕaun.

(hlm. 47)

Ummu Salamah juga termasuk sosok wa-

nita muslimah yang pantas masuk surga. Ia

merupakan salah satu istri Rasulullah SAW.

Ia dikenal sebagai seorang istri pertama

yang ikut hijrah ke Madinah. Ia dipanggil

Ummu Salamah karena merupakan janda

dari Abu Salamah atau Abdullah bin Abdul

Asad bin Hilal bin Abdullah bin Makhzum dan

masih merupakan keluarga Rasulullah SAW

karena ibunya merupakan bibi beliau, Barrah

binti Abdul Muthallib.

Setelah dinikahi oleh Rasulullah, Ummu

Salamah mencurahkan seluruh perhatian-

nya untuk mengurus keluarga, merawat

anak-anaknya dari pernikahannya dengan

Abu Salamah dan juga membantu perjuang-

an Rasulullah. Ia juga dikenal sebagai wanita

cerdas yang kerap memberikan pandangan

dan nasihatnya kepada Rasulullah dalam

menghadapi berbagai masalah. (hlm. 111-

112)

Wanita muslimah lainnya yang layak men-

dapatkan pahala berupa surga yang dibahas

dalam buku ini adalah Shafiyah, istri Awwam

bin Khuwailid. Ia muslimah yang baik dan

cerminan dari penghuni surga. Dialah wanita

yang sibuk pergi ke medan perang untuk

memerangi Yahudi yang ingin menyerang

kehormatan orang-orang beriman.

Terbitnya buku ini semoga menjadi salah

satu bacaan yang penuh dengan hikmah

dan menjadi sumber inspirasi bagi umat

Islam, khususnya para wanita muslimah un-

tuk berlomba-lomba menjadi penghuni sur-

ga-Nya. ❑-d

*) Sam Edy Yuswanto, penulis lepas,

berdomisili di Kebumen.
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